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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinannya dalam mengambil keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan dan bagaimana proses dalam mengambil serta dasar-dasar dalam mengambil keputusan keputusan serta hambatan yang terjadi ketika mengambil keputusan di lembaga sekolah SMA se-kota Samarinda.
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif fenomology, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dekomentasi. Teknik analisis data berupa kondensi Data dan uji keabasahan data. Adapun objek penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan pendidik serta staff kependidikan se-kota samarinda.
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian menunjukkan: (1) bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan adalah gaya kepemimpinan karismatik yang di gunakan oleh kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda sedangkan SMA Islam Bunga Bangsa dengan gaya kepemimpinan demokratis, (2) proses dalam mengambil keputusan dengan melibatkan para guru dan sebagian guru, dengan proses dasar dalam mengambil keputusan kepala sekolah kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa dengan melibatkan intuisi dan pendapat-pendapat pihak lain, model dalam mengambil keputusan menggunakan data dan fakta dalam mengambil keputusan. (3) faktor penghambat dalam mengambil keputusan adalah perbedaan karakater dan aturan-aturan yang terkadang tidak sesuai antara sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dengan pihak dinas pendidikan provinsi kaltim, adapun faktor penghambat di SMA Islam Bunga Bangsa adalah karena pada padatnya kegiatan di sekolah, kegiatan intra sekolah, kegiatan yayasan serta kegiatan dengan pihak lembaga luar pada waktu yang bersamaan, selain itu faktor penghambat adalah karakter individu guru dan staff sekolah dalam menyelesaikan tugas yang di berikan oleh kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa.  
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ABSTRACT 
The background of this research is the principal's leadership style in implementing his leadership in making decisions. The purpose of this study was to find out how the principal's leadership style in making decisions and how the process of taking and the basics in making decisions and the obstacles that occur when making decisions in high school institutions throughout the city of Samarinda.
The type of this research is phenomology qualitative research, with data collection techniques of observation, interviews and decomentation. Data analysis techniques in the form of data condensation and data validity test. The objects of this research are principals, vice principals and educators as well as education staff throughout the city of Samarinda.
The results showed: (1) that the principal's leadership style in making decisions is a charismatic leadership style used by the principal of SMA Negeri 5 Samarinda while SMA Islam Bunga Bangsa has a democratic leadership style, (2) the process of making decisions by involving teachers and some teachers, with the basic process of making decisions by the principal of SMA Negeri 5 Samarinda and SMA Islam Bunga Bangsa by involving intuition and the opinions of other parties, models in making decisions using data and facts in making decisions. (3) the inhibiting factor in making decisions is the difference in character and the rules that sometimes do not match between the SMA Negeri 5 Samarinda school and the education office of the province of East Kalimantan, while the inhibiting factor at SMA Islam Bunga Bangsa is due to the density of activities at school, intra-curricular activities schools, foundation activities and activities with external institutions at the same time, besides that the inhibiting factor is the individual character of teachers and school staff in completing the tasks given by the principal of SMA Islam Bunga Bangsa.
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PENDAHULUAN 
Kepala sekolah merupakan tumpuk tertinggi sebagai pimpinan dan sebagai contoh pertama bagi setiap perilaku anggotanya, sebagai seorang kepala sekolah tentu peka pada setiap anggotanya (Mukhtar, 2013, p. 84). Kepala sekolah laksana kendaraan yang menggerakkan setiap masyarakat yang ada pada sebuah lembaga terutama pada institusi pendidikan. Kemudian, kepala sekolah wajib bisa aktif untuk mengarahkan para anggotanya untuk membangun citra yang baik pada sekolah agar membangun lingkungan yang nyaman dan aman sehingga melahirkan kerja sama di sekolah agar terciptanya suasana aman, khususnya di sekolah serta dapat mengatur perencanaan sampai pada bentuk evaluasi pada aturan-aturan yang sudah diterapkan di lembaga sekolah (Yunita Sari & Dkk, 2020). 
Kepala sekolah jika berdasarkan undang-undang permendikbud no. 6 tahun 2018 bahwa kepala sekolah seorang pendidik diamanahkan untuk mengatur dan mengelola pada lembaga pendidikan dari Tk sampai SMP dan SMA sederajat dan SMPLB dan SMALB serta pada lembaga yang berada di luar wilayah luar negeri(RI, 2018, p. 3). Kepala sekolah pada hakikatnya untuk memimpin serta mendorong dan mempengaruhi para karyawanya untuk sama-sama mencapai tujuan yang sudah direncanakan dengan baik, efektif dan efisien agar tujuan-tujuan tersebut  tercapai bersama-sama.     
Idealnya seorang pemimpin memiliki kekuatan untuk membangkitan perasaan serta emosional para bawahanya. Pemimpin adalah orang yang bisa mempengaruhi dan bisa mengoptimalkan potensi bawahan atau karyawan untuk mengupayakan serta menghidupkan himmah dan menjadi sosok inspirasi terhadap bawahan atau karyawan agar mengesklorasi ide-ide agar visi dan misi yang sudah direncanakan dapat terlaksana tanpa ada rasa tertekan sehingga tujuan-tujuan yang hendak direncanakan tercapai bersama. Hal tersebut, menunjukan bahwa kepemimpinan merupakan yang sangat penting dalam mengelola sebuah lembaga, berhasil atau tidak pada sebuah lembaga tergantung pada manajemen pengelolaanya. Sehingga keberhasilan atau tidak pengelolaan manajemen kepemimpinan tergantung pada pemimpin itu sendiri. Apabila kepemimpinannya berkualitas maka melahirkan manusia yang berkualitas. Alhasil jika kepemimpinanya berkualitas maka lembaga tersebut akan berkembang dan maju, namun sebaliknya kepemimpinannya kurang berkualitas maka lembaganya pun akan tertinggal dalam berbagai bidang(Husaini, 2019, p. 43).
Secara filosofis bahwa kepemimpinan atau pemimpin harus ada di depan maksudnya seorang pemimpin didepan memberikan uswah atau teladan bagi mitranya, di sisi lain seorang pemimpin mesti dapat berada di tengah mitranya agar dapat memberikan gagasan, lalu seorang pemimpin agar dapat memberikan dorongan atau motivasi pada mitranya agar tujuan dapat tercapai secara bersinambungan (Thohir, 2021, pp. 378–379).
Seorang pemimpin di tuntut mempunyai pribadi yang baik, karena berkenaan dengan etika dan moral. Pemimpin yang berhasil yaitu seorang pemimpin yang dapat memberikan semangat (Himmah) pada anggotanya, seorang pemimpin mesti memperhatikan untuk memberi dorongan atau motivasi kepada anggota agar dapat bekerja dan beraktivitas dengan baik (IndrianI, 2020, pp. 10–11). Kepemimpinan secara fundenmental merupakan suatu perilaku bagaimana dapat mengarahkan, mengendalikan, memotivasi serta mempengaruhi anggota-anggotanya dengan berbagai gaya tertentu. Dengan demikian para anggota bisa melaksanakan tugas dengan maksimal tanpa adanya tekanan.  
Begitu pentingnya posisi pemimpin pada sebuah lembaga, maka perlu seorang pemimpin mempunyai keterampilan dalam memimpin untuk membina kualitas pada sebuah lembaga non profit tepatnya sekolah untuk menciptakan keberhasilan. Dengan demikian bahwa seorang pemimpin wajib mempunyai keahlian dalam memimpin dalam sebuah lembaga  untuk mencapai tujuan (Syamsu Q Badu, 2017, p. 47). Era 4.0 (Four Point Zero) atau 5.0 (Five Point Zero) serba maju, dalam kepemimpinan tidak hanya sebatas laki-laki saja namun juga perempuan. Hal itu dapat di lihat dari berbagai sektor pemerintahan maupun di lembaga pendidikan baik itu negeri ataupun swasta, bahkan dalam sejarah Indonesia pernah di pimpin seorang perempuan.
Kepemimpinan dalam Islam tergambar pada surah Al-Baqarah ayat: 30 Allah berfirman(Akhmad Subkhan, Makmur Santoso, Nurwicahyanto, 2014, p. 54): 
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ اِنِّيْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالُوْٓا اَتَجْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاۤءَۚ وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُقَدِّسُ لَكَ ۗ قَالَ اِنِّيْٓ اَعْلَمُ مَا لَا تَعْلَمُوْنَ
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
Nabi pun pernah bersabda yang artinya setiap kalian adalah pemimpin dan kalian akan di minta pertanggung jawaban atas apa yang di pimpin (Nawawi, 2018, pp. 303–304). (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abudllah bin Umar). 
Dalam pandangan agama khususnya agama islam ketika merujuk pada kitab suci berupa qur’an bahwa laki-laki maupun perempuan pada hakikatnya mempunyai derajat yang sama di sisi Allah Swt, artinya adalah baik laki-laki ataupun perempuan yang bertaqwalah yang paling mulia. Jelas dalam firman Allah Swt, bahwa kemuliaan tidak dibatas hanya jenis gender laki-laki atau perempuan tapi kepada kualitas amal serta ibadah kepada Allah Swt (Muhajir, 2018, pp. 10–13).
Literatur sejarah pun sudah merekam bagaimana seorang laki-laki dan perempuan pernah memimpin pada suatu negeri atau berbagai peristiwa, jika memfokuskan pada persoalan kepemimpinan perempuan dalam sejarah pun tercatat bahwa seorang perempuan pernah memimpin sebuah negeri di saba’ bahkan di era khalifaturrasyidin ketika terjadi pertikaian di dalam tubuh umat Islam, syaidah Aisyah pernah memimpin menjadi seorang panglima ketika terjadi pertikaian dengan khalifah Ali kwa(AL-Husain, 2010, p. 231), di sisi lain syaidah Aisyah merupakan golongan perempuan yang paling banyak meriwayatkan hadist Nabi Muhammad Saw dan menjadi guru bagi para sahabat dalam bidang hadist, di era imam Syafi’i pun pernah berguru kepada Syaidah Nafisah.
Kepimimpinan dalam kesetaraan gender sudah mulai merambat pada berbagai sektor terutama pada lembaga sekolah tentu banyak literatur yang membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah baik laki-laki maupun perempuan, baik mengenai pola kepemimpinannya sampai pada gaya pengambilan keputusan dalam menentukan sebuah keputusan. Dalam hal kepemimpinan di berbagai instansi terutama di lembaga pendidikan khususnya sekolah ada di jumpai dipimpin oleh seorang perempuan, hal ini karena adanya persamaan hak dan kesetaraan dalam belajar di perguruan tinggi, dari segi kinerja dan prestasi mendapatkan apreasi dari kalangan masyarakat. sehingga tidak ada lagi mengkotak-kotakan kepemimpinan pada suatu lembaga(Priatiningsih, 2018, p. 2).
Kepemimpinan baik perempuan maupun laki-laki memiliki kemampuan menjadi pemimpin yang efektif, namun baik laki-laki atau perempuan dapat menjadi pemimpin yang sesuai dengan gender masing-masing. Namun untuk peranan dalam kepemimpinan dalam pendidikan perempuan lebih baik atau efektif, dalam kepemimpinan perempuan lebih baik dalam hal memotivasi dan berkomunikasi serta dapat membuat lingkungan kerja yang baik.
Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan seorang kepala sekolah perempuan dapat membuat suasana kerja yang bagus, karena perempuan memiliki kelebihan dalam membuat tingkat keberhasilan dalam suatu wadah atau lembaga(Almi Nurvita, Falita alam, 2020, p. 43). Menurut robbins bahwa dalam sebuah artikel mengatakan kepemimpin perempuan  dalam sebuah lembaga lebih cenderung demokratis, di sisi lain perempuan dalam hal memimpin lebih cenderung menggunakan partisipasif dan transformatif serta kolaboratif dalam memimpin, dalam hal memimpin kepala sekolah perempuan lebih mengilustrasikan sebagai seseorang yang mudah bergaul(Dinda KHaira Latifa, Muhammad Giatman, 2021, p. 4).
Kepala sekolah perempuan dengan kemampuan di milikinya mampu menjadi pemimpin yang sangat baik dan dapat merubah lembaganya setara dari instansi lain yang unggul(Widyatmike, Gede Mulawarman, Budi Raharjo, 2018, p. 51), dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh INOVASI bekerja sama dengan pihak pemerintah Indonesia dan Australia pada tahun 2018. Dilakukan pada 16 provinsi, satu kota Nusa tenggara barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara serta Jawa Timur, meneliti 567 guru dan 199 kepala sekolah dalam temuannya bahwa kepala sekolah perempuan lebih condong memiliki pengelolaan sekolah lebih baik serta dapat membangun lingkungan belajar yang tenang (Arsendy, no date). hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana kepala sekolah memimpin serta bagaimana dalam melakukan tindakan pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan adalah bagian fungsi manajemen untuk memilih beragam solusi pada saat mengambil keputusan(Prokabar.com, 2020), Pengambilan keputusan merupakan bagian peran dari kepala sekolah dan sangat penting, pengambilan keputusan bertujuan untuk membuat sekolah menjadi suatu wadah yang berkualitas dan bagaimana mampu bertahan pada gempuran-gempuran yang muncul di internal maupun eksternal lembaga (Dilla Yuliatika, Rusdina, 2021, p. 2945).  
Pengambilan keputusan baik kepala sekolah laki-laki maupun perempuan, tentu mempunyai gaya pengambilan keputusan yang berbeda. Perbedaan tersebut tentu dapat memperngaruhi pola pada tujuan mengelola permasalahan di lembaga pendidikan sekolah. Mengambil keputusan yang di gunakan oleh pimpinan lembaga baik laki-laki atau perempuan tentu menggunakan beberapa model-model dasar dalam pengambilan keputusan seperti rasional, intuitif, spontaneous, avoidance, dan dependent. Dalam pengambilan keputusan tentu mempunyai ciri khas dalam mengambil keputusan di sekolah yang di gunakan oleh kepala sekolah baik laki-laki ataupun perempuan, tentu kedua-duanya pasti berbeda dalam model pengambilan keputusan(Hanafi, 2018, p. 78)
Ratoe oedjoe dalam Ety mengatakan kepala sekolah perempuan dalam kepemimpinannya sangat efektif walaupun dalam segi inovatif condong lebih lamban, atasan lamban bisa jadi mengambil kebijakan pasti lamban pula, menurut azhar kasim bahwa pengambilan keputusan perempuan biasa lamban dan bimbang. Seakan-akan pemimpin perempuan tidak yakin dalam mengambil keputusan, pemimpin yang percaya diri yang mempunyai sikap optimis yang besar kemungkinan besar apa yang ingi di capai pasti akan tercapai.
Pengambilan keputusan perempuan di lihat sebelah mata, dalam hal keberanian pada pengambilan keputusan perempuan lebih lambat dan ragu dalam pengambilan keputusan dalam hal inovasi ketika memimpin cenderung lambat, karena demikian perempuan di anggap tidak memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan(Rochaety, 2008, p. 157).
. Kepemimpinan perempuan dalam mengelola di lembaga secara umum mampu memimpin secara baik karena perempuan memiliki kelebihan dan memerankan ke efetivan suatu lembaga, namun kepemimpinan perempuan bisa berbeda ketika pada suatu kondisi yang berbeda. Karena demikian tentu perlu untuk melihat secara langsung bagaimana pola gaya kepemimpinan dan gaya pengambilan keputusan pemimpin kepala sekolah perempuan pada suatu lembaga khususnya di sekolah.
Kepemimpinan pada lembaga pendidikan seperti sekolah bunga bangsa, Kepala SMA Islam Bunga Bangsa dalam kepemimpinannya memang tercatat baru dalam memimpin sekolah SMA Islam Bunga Bungsa dalam kemimpinan berdasarkan studi mini dan wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah SMA bunga bangsa, bahwa kepala sekolah menggunakan gaya atau model kepemimpinan demokrasi dimana model tersebut mendengar dan terbuka dari masukan atau pendapat di setiap rekan pegawai-pegawai guru tersebut hingga dapat putusan yang terbaik dan paling banyak di terima. Dan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah perempuan SMA bunga bangsa sedikit apa di sampaikan oleh kepala sekolah SMA bunga bangsa bahwa untuk mengambil keputusan tentu harus berani mengambil resiko yang besar dalam mengambil keputusan, dari pernyataan kepala sekolah SMA tersebut peneliti belum melihat teori apa yang di gunakan kepala sekolah SMA bunga bangsa baik dalam memimpin terlebih lagi dari segi gaya dalam mengambil keputusan, maka dengan demikian peneliti memutuskan untuk lebih mendalami gejala dan fenomena yang terjadi tersebut.
Kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa memang sebagai sosok pribadi yang mudah bergaul di mata rekan-rekannya di sekolah, hal tersebut memang dalam rekam karir kepala sekolah Islam Bunga Bangsa  terlebih dahulu menjabat menjadi staff pengajar kemudian menjadi waka kurikulum dan terakhir dipercaya menjadi kepala sekolah di SMA Islam Bunga Bangsa sampai sekarang. 
Sekolah bunga bangsa merupakan sekolah yang berbasis keislaman tentu pola aktivitas sehari-hari berlandaskan keislaman, keunikan dari lembaga tersebut bahwa kepala sekolah perempuannya yang relatif masih muda dan masih tercatat sebagai mahasiswi pascasarjana di salah satu Universitas perguruan tinggi kota Samarinda.
Berbeda halnya seperti sekolah SMA Negeri 5 Samarinda yang merupakan sebuah sekolah dibawah naungan dinas pendidikan provinsi kalimantan timur tentu sekolah tersebut merupakan sekolah yang menjadi acuan bagi masyarakat di kota samarinda terutama sekitar wilayah juanda, antasari dan sekitarnya. SMA Negeri 5 Samarinda memiliki tenaga pendidik kurang lebih dua puluh delapan pendidik dan tenaga kependidikan.
SMA Negeri 5 Samarinda memiliki kepala sekolah perempuan dalam kepemimpinan sejalan dengan melandanya covid19 di kota samarinda, kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda tentu di mata rekan pegawai SMA Negeri 5 merupaka sosok yang mengayomi namun tetap tegas dan profesional dalam bekerja dan mudah membaur dengan para pendidik dan tenaga kependidikan hal demikian peneliti langsung melihat bagaimana kepribadian kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda di lapangan.
Kepemimpinan kepala Sekolah SMA Negeri 5 Samarinda memang bukan satu-satunya memiliki pemimpin atau kepala sekolah seorang perempuan beberapa dekade perjalanan sekolah SMA Negeri 5 Samarinda pernah dipimpin seorang perempuan namun kepemimpinan sekarang lebih efektif dimana sekolah SMA Negeri 5 Samarinda mengalami kemajuan dari segi tata lingkungan sekolah yang di perhias dengan berbagai kebun hias salah satunya adalah kebun bunga anggrek bulan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda memiliki karakter feminim yang pada dasarnya memang sebagai karakter dasar seorang perempuan.   
 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti kepemimpinan kepala sekolah perempuan seperti apa dalam memimpin, namun yang paling menjadi fokus penelitian peneliti adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan pengambilan di SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam bunga bangsa atau sekota Samarinda.
Selanjutanya rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan di SMU/SMA sekota Samarinda, bagaimana proses gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan di SMU/SMA sekota Samarinda, bagaimana faktor penghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan di SMU/SMA sekota Samarinda.

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. menurut Bogdan dan Taylor bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang melahirkan gambaran informasi atau data yang meliputi perkataan seseorang dan aktivitas yang diteliti (Samsu, 2017, p. 86). Dengan pendekatan pada penelitian ini yaitu peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana pendekatan Fenomenologi peneliti berfokus untuk menyelidiki, mengetahui serta menterjemahkan makna gejala, kejadian dan interaksi seseorang pada keadaan khusus(Yusuf, 2017, p. 351).  
Sumber data peneliti yaitu sebuah informasi yang di dapat oleh peneliti dari tempat yang di teliti, dan dari manapun peneliti memperoleh data (Samsu, 2017, p. 95), sumber data pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan segenap guru di SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam bunga bangsa. Teknik pengumpulan data pada pelaksanaanya, dapat dilakukan dengan berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dekomentasi. 
Teknik  analisis data pada penelitian ini menggunakan  teknik dari teori Miles, Huberman dan Saldana antara lain adalah: kondensi data yaitu Kondensasi data merupakan proses yang mengarah untuk fokus, menyederhanakan dan mengilustrasikan secara menyeluruh saat berada di lapangan secara tertulis, interview, dekumen serta bahan data yang riil lainnya di lapangan (Matthew B. Miles, A. Michael, 2014, p. 15). Selain itu Ada beberapa tahapan dalam melakukan kondensasi data antar lain Selecting yaitu Peneliti dalam memilih data harus mesti hati-hati untuk menentukan data dan tanda-tanda yang penting pada data hingga data yang diperoleh dapat digabungkan serta di analisis, kemudian peneliti melakukan Focusing pengerucutan data mesti berfokus pada data yang menyesuaikan pada rumusan masalah pada penelitian. Sehingga data-data atau informasi dari penelitian tersebut dibatasi untuk menyelaraskan sesuai rumusan masalah kemudian peneliti melakukan Abstracing dimana peneliti membuat penyampaian yang lengkap atau kesimpulan akhir, serta menyertakan proses dan penjelasan-penjelasan sesuai judul penelitian. Sehingga informasi atau data yang ada dinilai kembali untuk memeriksa kerelevan atau tidaknya data serta kelengkapan data yang diperlukan.
Untuk menguji menguji keabsahan atau kredibilitas data yaitu melalui beberapa tahapan seperti memperlama pengamatan dimana peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk mendapat data yang nyata atau valid. Dengan memperlama pengamatan di harapkan peneliti semakin intens bersama objek peneliti yaitu informan, membuat informan merasa nyaman untuk memberi informasi dengan demikian data yang di dapatkan tidak valid, dengan adanya keabrapan antar peneliti dengan informan menjadi sebuah hubungan yang natural yaitu dengan kehadiran peneliti tidak mengganggu aktivitas objek yang di teliti (Sugiyono, 2016, p. 270–271), kemudian peneliti meningkatkan ketekunan, Meningkatkan ketekunan dalam artian bahwa peneliti terus melakukan penelitian secara terus menerus dan teliti, mengamati secara sistematis mempermudah bagi peneliti untuk memilah data yang mesti di teliti dan data yang tidak perlu di teliti. Dengan meningkatkan ketekunan di harapkan peneliti mendapatkan kevalidan data, peneliti dapat memeriksa ulang kevalidan data yang di dapat. Hingga peneliti dapat mengilustrasikan data yang dapat di pertanggung jawabkan (Sugiyono, 2016b, p. 272). Kemudian peneliti melakukan Tringulasi data peneliti yaitu mecocokkan data yang sudah jadi dengan berbagai sumber data dan teknik pengambilan data, peneliti selalu memeriksa data yang di dapat di mana peneliti sampai pada titik jenuh yaitu dimana peneliti melakukan pengumpulan data hingga tidak ada lagi data baru yang muncul hingga hipotesis peneliti tidak berubah (Sugiyono, 2016, p. 173) lalu peneliti berdiskusi dengan teman yakni peneliti, maka pada saat mengumpulkan data peneliti memeriksa kesimpulan yang sifatnya sementara dengan melakukan diskusi dengan teman yang bertujuan untuk mencoba hipotesis sementara peneliti (Samsu, 2017, p. 102–103).
Kemudian peneliti menguji Transferability atau Validitas eksternal yaitu peneliti melaporkan penelitiannya, kemudian peneliti menguraikan secara jelas terperinci dan terus-menerus, hingga pembaca dapat mengerti secara nyata dari penelitian ini hingga bisa di putuskan apakah penelitian ini dapat di implementsikan di sekolah lain (Sugiyono, 2016a, p. 276). Selain itu peneliti melakukan uji depenability dimana untuk menguji penelitian yang di teliti oleh peneliti, pengujian di lakukan dengan memeriksa semua proses penelitian, pengujian di lakukan oleh pemimbing untuk mengevaluasi semua aktivitas peneliti pada saat penelitian. Dimana di mulai saat peneliti menentukan masalah, terjun kelapangan, menetapkan sumber data, hingga membuat kesimpulan peneliti harus melaporkan ke pembimbing (Sugiyono, 2016, p. 277). Kemudian peneliti melakukan uji condirmability dimana peneliti akan memadukan keduanya. Ada perbedaan dari kedua uji tersebut dimana pemeriksaan Confirmability di pakai untuk menguji hasil penelitian adapun pemeriksaan dependability di pakai untuk menilai proses yang di buat oleh riset di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengambil Keputusan Di SMU/SMA 
Berdasarkan pada analisis dan pembahasan hasil penelitian ini peneliti menguraikan tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan sekota samarinda, berikut ini adalah analisis dan pembahasan hasil wawancara tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan sekota samarinda yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan perwakilan guru mata pelajaran dan staff. 
Kepemimpinan merupakan sebuah cara untuk mempengaruhi seseorang sehingga dapat di ikuti secara sukarela, ikhlas dan tanpa paksaan. Setiap manusia masing-masing memiliki karakter dan kualitas dalam memimpin, baik laki-laki maupun perempuan.
Secara teori kepemimpinan dapat dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam penerapannya biasanya dilakukan pada sebuah lembaga atau instansi baik itu pemerintahan terlebih di lembaga pendidikan seperti sekolah. Tentu laki-laki dan perempuan dapat mengelola lembaga tersebut namun yang menbedakan adalah bagaimana action dilapangan.
Laki-laki dan perempuan tentu sama-sama memiliki model dan karakter dalam memimpin atau sebaliknya, namun jika di persempit ruang lingkup seperti kepemimpinan perempuan dalam memimpin atau mengelola di sebuah lembaga khususnya sekolah tentu berbagai model dan karakter yang dimiliki dan di terapkan di lapangan.
Kepemimpinan kepala sekolah perempuan secara kinerja mampu menjadi pemimpin atau kepala sekolah secara efektif, perempuan memiliki potensi untuk menjadi model atau memerankan dan membuat lembaga sekolah menjadi suatu wadah yang efektif, kepemimpinan perempuan secara komunikasi dan partisipasinya mempunyai gaya kepemimpinan yang mengarah untuk memajukan lembaga serta masyarakat yang ada didalam dan dapat menjadi negisiator yang baik jika dibanding dengan laki-laki.
Kepemimpinan kepala sekolah perempuan dirasa cocok untuk mengelola lembaga seperti sekolah untuk menjadi sekolah yang efektif dan berprestasi, hal tersebut relevan dengan karakter perempuan yang kasih sayang lemah lembut dan  dihubungkan dengan profesi pendidikan menjadikan suatu profesi yang sesuai dengan fitrah perempuan itu sendiri.  
Seperti halnya pada SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa bahwa dalam kepemimpinan kedua sekolah tersebut dipimpin oleh perempuan, tentu berbagai persepsi ketika sebuah lembaga khususnya sekolah dipimpin oleh seorang perempuan. begitupun di SMA Negeri 5 samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa merupakan hal yang lumrah ketika di pimpin oleh seorang perempuan dan pantas untuk memimpin serta mengelola pada sebuah lembaga seperti sekolah.
Kepemimpinan perempuan di nilai efektif dalam manage sebuah organisasi seperti sekolah atau lembaga lainnya, begitupun di SMA 5 Negeri samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa mampu mengelola lembaganya tebukti dapat dilihat ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan berbagai pegawai dan staff dengan berbagai model dan pendekatan yang diterapkan di lapangan.  namun ada sedikit berbeda pandangan dimana pemimpin tidak dilihat dari jenis gender justru dilihat dari segi pembawaan atau karakter seseorang tersebut seperti sifat atau karakter feminim dan maskulinitas. Perempuan indentik dengan karakter lemah lembut atau feminim namun disisi lain perempuan memiliki karakter maskulinitas begitupun laki-laki, kedua-duanya layak untuk menjadi pemimpin tergantung bagaimana kedua individu dapat secara efektif mengatur dan mengelola lembaga tersebut.
Kepemimpinan kedua lembaga diatas seperti SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa tentu memiliki model-model dalam penerapan kepemimpinan di lapangan. Seperti SMA Negeri 5 Samarinda menerapkan tipe kolaborasi antara pendekatan tipe kependekatan dan karakter individu pimpinan itu sendiri atau kepala sekolah dimana pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan model kepemimpinan ala Ki Hajar Dewantara dengan filosofinya yaitu ing ngarsa tuladha, ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani jika di definisikan adalah didepan memberi teladan, di tengah memberi bimbingan dan di belakang memberi dorongan. Konsep tersebut di gunakan oleh kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dimana peneliti sendiri menyaksikan bagaimana kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda berintraksi membaur dan berkomunikasi dengan rekan-rekan guru sejawat beserta staff yang di lapangan, selain itu dalam segi karakter kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dalam pandangang yang peneliti amati kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda memilik perpaduan antara feminim dan maskulin dimana kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda sewaktu-waktu bertindak tegas dan lembut atau lemah lembut, hal tersebut peneliti amati lapangan dan peneliti dapatkan ketika wawancara.
Berbeda halnya pada SMA Islam Bunga Bangsa dimana dalam kepemimpinan kepala sekolah perempuan tersebut jika dianalisis dari beberapa informan, kepemimpinan kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa adalah model demokrasi (friendship), hal ini sesuai apa yang peneliti amati dilapangan kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa dalam penerapannya lebih kepada persahabatan. Memang peneliti akui bahwa kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa bukanlah baru di sekolah SMA Islam Bunga Bangsa sebelumnya sebagai waka kurikulum, pada akhirnya menjadi kepala sekolah Bunga Bangsa selama dua tahun hal itulah membentuk pola perilaku kepala sekolah tersebut dimana sudah terbangun. Dalam segi karakter kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa sejauh peneliti amanati secara langsung memiliki karakter maskulinitas dimana karakter maskulin ini salah satunya adalah tipikal karakter yang tegas dan profesional jika berhubungan pekerjaan.   
Gaya kepemimpinan dari segi berbagai ilmu tentu memiliki berbagai macam model atau pendekatan dalam implementasinya, baik itu pada model karismatik, transformasional, otoriter dan lainnya sebagainya, hal tersebut tentu mempengaruhi dalam bertindak mengambil keputusan.
Kepemimpinan dalam perannya merupakan sebuah tingkah laku yang relevan dengan jabatannya. Pemimpin sangat berperan besar dalam mengambil keputusan pada suatu kondisi dan bertanggung jawab atas apa yang sudah diputuskan.
Begitupun gaya kepemimpinan di SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa memiliki gaya kepemimpinan dalam mengambil keputusan pada saat melakukan aktivitas di sekolah. Kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dalam kepemimpinan apalagi dilihat dari interaksi dengan rekan sejawat kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda fleksibel, ditengah dan dibelakang ini dapat disimpulkan kepimimpinan kelapa sekolah SMA Negeri 5 samarinda memang menerapkan model kepemimpinan yang fleksibel sewaktu-waktu dapat menggunakan model-model kepemimpinan sesuai kondisi di lapangan.  
Fleksibelitas pendekatakan yang digunakan kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 samarinda memang efektif dimana sewaktu-waktu memakai kekuasaannya dia sebagai pemimpin untuk memerintah bawahannya atau rekan sejawat ketika memberikan perintah atau arahan.
kepemimpinan kepala Sekolah SMA Negeri 5 Samarinda yang fleksibel serta pendekatan kepemimpinan yang dikolaborasikan tentu atmosfir yang dibawa oleh kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda sangat positif hal tersebut peneliti amati dilapangan bagaimana komunikasi,interaksi kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda terhadap rekan guru pendidik dan kependidikan beserta staff di sekolah terjalin baik sehingga nampak suasana kekeluargaan sangat erat, karena model pendekatan kepemimpinan yang fleksibel serta didukung karakter kepala sekolah itu sendiri yang feminim dan maskulin sehingga tugas yang diberikan dengan komunikasi dan interaksi baik semua arahan atau tugas yang diberikan dilaksanakan dan dikerjakan secara suka rela tanpa paksaan dari para bawahan sesuai standar operasional prosedur (SOP). Sehingga peneliti berkesimpulan bahwa kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda tipikal pemimpin dengan gaya kepemimpinan karismatik, dimana model gaya tersebut mendeskripsikan seseorang yang memiliki kecakapan untuk memengaruhi anggota berdasarkan pada sikap yang memiliki daya tarik atau menyenangkan seperti empati dan rasa percaya diri, mengembangkan cita diri, percaya kemampuan rekan anggota serta menciptakan kesempatan untuk karyawan mendapatkan kesuksesan.  
Selain di SMA Negeri 5 Samarinda, di lain tempat seperti SMA Islam Bunga Bangsa kepemimpinan yang digunakan lebih mengarah pada tipe kepemimpinan demokratis, dimana kepala sekolah SMA Bunga Bangsa selalu ada untuk rekan guru di sekolah bukan sebagai pimpinan (bos) melainkan sebagai rekan atau sahabat (friendship). Hal tersebut senada dengan teori dari dua ahli seperti pendapat Woods dan dewey. Wooods mengemukakan bahwa kepemimpinan demokratis yaitu menghargai dan menghormati apa yang menjadi milik orang, rasa berkembang bersama dan semua pihak memiliki hak menentukan untuk bertindak (Kilicoglu, 2018, pp. 8–9). Sedangkan dewey dikemukakan oleh staratt mengatakan kepemimpinan demokratis adalah memupuk lingkungan yang mendukung partisipasi, berbagi ide, dan nilai-nilai kejujuran, keterbukaan, flekbilitas serta kasih sayang (Danuri, 2020, p. 201).
Agus purwanto dkk, memperkuat pada temuan penelitian peneliti, dalam artikel penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan karismatik sangat tepat dan sangat berpengaruh positif apabila di implementasikan pada lembaga pendidikan (Agus Purwanto, Martinus Tukiran, Masduki Asbar, Choi Chi Hyun, Priyono Budi Santoso, 2020, pp. 258–259), selain itu Eldasisca dkk memperkuat temuan peneliti dimana kepemimpinan karismatik sangat efektif apabila diterapkan pada lembaga pendidikan. Hal tersebut dapat menumbuhkan motivasi pekerjaan guru dan kedisiplinan kinerja guru pada suatu hal yang positif (Eldasisca, Nurhizrah Gistituati, 2021, p. 3004–3005).
Berdasarkan dari temuan dan analisis dengan beberapa teori dan penelitian terdahulu bahwa kepemimpinan karismatik tepat untuk di terapkan pada lembaga pendidikan seperti sekolah dimana sekolah merupakan basic untuk menumbuhkan ilmu pengetahuan dan mengembangkan serta menumbuhkan moral manusia, hal tersebut beralasan bahwa sekolah merupakan sebuah lembaga non profit yang berorientasi untuk memanusiakan manusia. 
Begitupun dalam sebuah artikel penelitian oleh bakti toni endaryono dkk, memperkuat penelitian peneliti di SMA Islam Bunga Bangsa, bahwa model kepemimpinan demokratis dilembaga pendidikan sangat tepat dan ideal untuk di terapkan oleh kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis (Bakti Toni Endaryono, Iim Wasliman, Yosal Iriantara, 2021, p. 358).
Hal senada diperkuat oleh  Wempi Samputra dkk, mengatakan bahwa kepemimpinan demokratis ideal untuk di terapkan di lembaga pendidikan seperti sekolah menengah atas, dimana pada pola kepemimpinan demokratis mempunyai ciri khas berupa seorang kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada para guru maupun staff tenaga kependidikan untuk melaksanakan tugas dan berkreativitas dalam melaksanakan tugas serta memberikan kesempatan guru dan staff untuk berbenah diri ketika melakukan kekeliruan (Wempi Saputra, Rusdinal, 2021, p. 2905). Hal tersebut terjadi di SMA Islam bunga bangsa dimana sekolah tersebut memiliki berbagai aktifitas kegiatan yang padat serta tugas yang diterjadi sekolah tersebut, sehingga kegiatan tersebut di percayakan kepada guru muapun tenaga pendidik dan kependidikan untuk melaksanakan tugas tersebut baik itu kegiatan atau tugas dari internal maupu luar lembaga sekolah yang berjalan dengan waktu yang bersamaan (Observasi, Peneliti 18 April 2022).
Berdasarkan pada penelitian terdahulu dari indra purwanto dengan judul penelitian kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan di SMK Muhammadiyah Bumiayu Kabupaten Brebes dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa perilaku yang cenderung pada melaksanakan tindakan yang selalu menyerap aspirasi bawahan, memberdayakan bawahan agar bekerja secara maksimal, senantiasa memperhatikan kebutuhan bawahan dengan berusaha menciptakan suasana saling percaya, menghargai, simpati, bersahabat, tumbuh pula rasa respek dan hormat diri dari bawahan kepada pimpinannya, sehingga apa yang menjadi tugas merupakan hasil keputusan bersama dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya (Purwanto, 2019). Pada pernyataan tersebut memiliki persamaan pada lembaga pendidikan peneliti lakukan yaitu di sekolah SMA Islam Bunga Bangsa dimana di sekolah tersebut pimpinan atau kepala sekolah memberdayakan dalam istilah melibatkan semua guru dan staff kependidikan dalam semua pekerjaan atau kegiatan secara maksimal, tentu dengan tetap selalu membuat suasana saling percaya, menghargai, simpati, bersahabat, tumbuh pula rasa respek dan hormat diri dari bawahan kepada pimpinannya.  
Berdasarkan tersebut dan temuan dan analisis dengan beberapa teori dan penelitian terdahulu dapat ditarik simpulan bahwa kepemimpinan demokratis dalam menerapkan di lembaga pendidikan yaitu sangat efektif jika diditerapkan di Sekolah baik sekolah Negeri terlebih swasta lantaran bahwa kepemimpinan demokratis menentukan kewajiban serta tanggung jawab guru dan tenaga pendidik serta kependidikan yang sudaah di tentukan.  
Proses Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengambil Keputusan Di SMU/SMA
	Proses pengambilan keputusan merupakan memilih suatu solusi alternatif yang beragam dengan tujuan keefektifitas sebuah lembaga khususnya sekolah. Begitupun kedua SMA Negeri 5 samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa dimana kepala sekolah ketika dalam proses mengambil keputusan tentu melakukan beberapa aktivitas-aktivitas untuk mengambil keputusan pada suatu masalah.
Proses kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dalam mengambil keputusan secara umum memang dengan cara mengadakan pertemuan (rapat) dengan para pendidik dan tenaga kependidikan maupun staff.
Kepala sekolah ketika mengambil keputusan tentu pasti melibatkan beberapa guru seperti wakil-wakilnya, namun memang ada keputusan yang diambil tidak ketahui oleh beberapa pendidik dan hanya sampai pada wakil-wakilnya kepala sekolah, hal tersebut tidak jauh berbeda dimana SMA Islam Bunga Bangsa kepala sekolah ketika dalam proses mengambil keputusan hanya melibatkan beberapa orang saja seperti wakil kepala sekolah saja namun secara umum kepala Sekolah SMA Islam Bunga Bangsa ketika dalam proses pengambilan keputusan selalu melibatkan semua rekan pendidik dan tenaga kependidikan, walaupun ada suatu problem dalam tindakan pengambilan keputusan sampai pada kepala sekolah itu namun dilain pihak kepala sekolah melibatkan beberapa wakik-wakilnya, hal ini peneliti amati ada persamaan dari kedua sekolah tersebut dalam proses mengambil keputusan.
Proses dalam mengambil keputusan tentu ada kebijakan yang sudah diputuskan namun ketika dilapangan tidak sesuai apa yang sudah di rencanakan dan di tentukan tentu reaksi bawahan tidak setuju, hal tersebut di alami kedua sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa, seperti kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa ketika kebijakan dalam mengambil keputusan tidak relevan apa yang di canangkan namun berbeda ketika dilapangan ada beberapa reaksi pegawai kurang setuju.
Proses keputusan yang tidak relevan dengan apa yang sudah di rencanakan yang dilakukan kedua kepala sekolah tersebut pihak guru-guru dan kependidikan sepanjang peneliti amati dilapangan mereka menghadap secara face to face empat mata dan mengutarakan ketidak setujuan tersebut sehingga menemukan benang merah persoalan kebijakan yang tidak relevan, tentu penyelesaiannya secara kekeluargaan.   
proses dalam mengambil keputusan secara logika biasanya dengan melakukan beberapa langkah seperti menentukan masalah terlebih dahulu kemudian menganalisa keadaan lalu mengembangkan solusi akternatif dan menganlisa alternatif serta memilih solusi alternatif yang terbaik. Dalam proses mengambil keputusan tentu merupakan suatu yang bersifat kontekstual, hal tersebut merupakan perilaku pemimpin atau kepala sekolah dalam mengambil keputusan dan sangat mempengaruhi sikap serta perilaku bawahannya, hal tersebut sangat berdampak pada prestasi kerja sekolah dalam meraih apa yang sudah direncanakan.
Begitupun proses pengambilan keputusan di SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa, dalam proses mengambil keputusan tentu melakukan beberapa tahapan dimulai dengan indentifikasi masalah tersebut kemudian di cari apa persoalan permasalahan tersebut kemudian mencari solusi alternati terakhir memilih solusi alternatif yang di gunakan,  kedua sekolah tersebut konflik baik itu secara internal maupun eksternal atau problem yang menyangkut rekan anggota di sekolah, yang dilakukan kedua kepala sekolah tersebut dengan memanggil yang bersangkutan secara face to face untuk mencari jalan alternatif untuk melakukan tindakan dalam mengambil keputusan. Seperti yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dalam tahapan dalam proses mengambil keputusan apalagi mengenai persoalan internal maupun ekstertal terlebih persoalan peserta didik tentu kepala sekolah  melakukan proses pengambilan keputusan dengan wakil-wakilnya kemudian diteruskan kepada guru dan staff sekolah, hal senada sama apa yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa.
Demikian tersebut dapat pastikan bahwa kedua kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa dalam implementasi dalam proses pengambilan sesuai berdasarkan teori dalam Rizky dan Dewi buku teori pengambilan keputusan mengatakan bahwa awal proses dalam mengambil keputusan mencoba kausalitas kekeliruan yang terjadi pada sekolah tersebut, kemudian melakukan penyelusuran data yang relevan lalu setelah  manajer atau kepala sekolah mengidentifikasi suatu problem tersebut maka kepala sekolah merumuskan aktivitas kedepannya, lalu Memproses penyelesaian sebagai jalan keluar dengan mudah sehingga dapat terlepas dari persoalan yang tidak di inginkan dalam memperoleh penanganan yang maksimal, kemudian menjalankan proses menilai efesien berbagai solusi yang di ambil, lalu menetapkan keputusan yang pokok, dan mengimplementasikan keputusan pasca memilih pilihan utama tersebut serta menilai kembali keputusan tersebut dalam artian mengevaluasi (Meiliza, 2020, p. 4).
	Penelitian ini di dukung oleh artikel penelitian yang dilakukan oleh murtiningsih dan bukman lian tentang proses pengambilan keputusan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru SMP. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa kepala sekolah melakukan proses observasi dan mengumpulkan data dan indentifikasi masalah yang menyangkut pada pendidikan sekolah, kemudian melakukan diskusi diantara guru-guru, untuk mengambil suatu kebijakan atau keputusan, kepala sekolah melakukan kegiatan pendekatan-pendekatan secara interpersonal kepada guru-guru untuk melakukan kegiatan organizing, supervise sebagai kegiatan controlling dilakukan oleh kepala sekolah yang dituangkan dalam penilaian kerja guru,untuk meningkatkan potensi guru (Lian, 2017, p. 92–93).
Selain itu pada penelitian terdahulu dalam tesis indra purwanto dengan judul kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan di SMK Muhammadiyah Bumiayu Kabupaten Brebes dalam hasil penelitiannya di sebutkan bahwa proses pengambilan keputusan melalui tahapan identifikasi awal, merumuskan tujuan, alternatif solusi, menentukan kriteria pemilihan solusi, dan implementasi keputusan. Dalam tataran proses, pengambilan keputusan dilakukan dengan mengundang kehadiran guru selanjutnya memaparkan permasalahan terkait dengan keputusan yang akan diambil.   
Pada penelitian terdahulu dari ayu sukmayani dalam penelitiannya dengan judul kepemimpinan wanita: gaya Kepemimpinan dan proses pengambilan keputusan pemimpin wanita (studi kasus: SMP Cendekia BAZNAS) bahwa dalam hasil penelitiannya menyebutkan Dalam proses pengambilan keputusan, melakukan beberapa tahapan seperti komunikasi dengan pihak yang bermasalah (bersangkutan), mengumpulkan informasi dari penanggung jawabnya, mengumpulkan informasi dari beragam sumber, melakukan kolaborasi dengan penanggungjawab bagian dan membuat keputusan (Sukmayani, 2018).
Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa proses dalam mengambil keputusan di SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa bahwa kedua lembaga tersebut melakukan indentifikasi masalah dan menentukan solusi alternatif yang dipilih, dan implementasi keputusan. Dalam tataran proses, serta mengundang kehadiran guru selanjutnya memaparkan permasalahan terkait dengan keputusan yang akan diambil.   
Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengambil Keputusan Di SMU/SMA
Pengambilan keputusan pada sebuah lembaga institusi baik itu profit maupun non profit tentu memiliki tahapan-tahapan dalam mengambil keputusan seperti bagaimana proses pengambilan keputusan itu sendiri dengan berbagai solusi alternatif yang dilakukan, namun sebelum melakukan pengambilan keputusan seperti manager atau kepala sekolah jika dalam lembaga pendidikan tentu menemui kendala atau hambatan-hambatan dalam mengambil keputusan.
Begitupun terjadi pada dua lembaga pendidikan seperti SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa tentu menemui kendala atau hambatan saat proses bekerja di lembaga tersebut. 
SMA Negeri 5 Samarinda pada lembaga tersebut sebuah wadah dalam memberikan pendidikan tentu didalamnya memiliki kurang lebih dua puluh delapan tenaga pendidik dan staff tenaga kependidikan tentu dengan sekian jumlah tersebut tentu yang banyak mempengaruhi kepala sekolah dalam mengambil keputusan terhambat adalah beragam karakter pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri, tentu dengan kurang lebih tenaga pendidik dan kependidikan beragam sifat dan karakter. Hal tersebut membuat kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda memiliki beragam solusi-solusi alternatif dalam mengambil kebijakan.
Secara teori bahwa hambatan atau kendala ketika manager atau pimpinan terkendala dalam mengambil keputusan pada dasarnya karena beberapa sebab seperti hambatan yang berasal dari dalam diri sang pimpinan tersebut atau pada lembaga pendidikan itu dalam diri kepala sekolah itu sendiri, selain itu menjadi penghambat ada masalah itu sendiri, kendala yang berasal dalam diri, kegagalan dimasa lalu, memahami informasi yang kurang akurat atau kurang tepat, ketidak pastian dan ketidak mampunya mengelola waktu.
Hambatan diatas secara teori memang merupakan faktor yang menjadikan manager atau kepala sekolah mengalami hambatan dalam mengambil keputusan, namun berbeda ketika peneliti temukan dilapangan proses hambatan itu terjadi dilapangan seperti pada kedua lembaga sekolah SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa.
Berbeda halnya yang terjadi di SMA Islam Bunga Bangsa Samarinda bahwa kepala sekolah SMA Islma Bunga Bangsa memang dalam kepemimpinanya masih terbilang baru dalam menjabat selama dua tahun tepat ketika covid19 terjadi, hal tersebut membuat terkendalanya dalam membuat kebijakan apalagi dalam kepemimpinan masih terbilang baru. Apalagi ketika covid19 melanda yang sangat terasa bagaimana kepala sekolah SMA Islam bunga Bangsa terhambat karena diberlakukan WFH atau bekerja dari rumah sehingga kurang efektifnya dalam berkordinasi dan menghambat kepala sekolah untuk mengambil kebijakan atau keputusan.
Selain itu hambatan SMA Islam Bunga Bangsa atau kepala sekolah Bunga Bangsa dalam mengambil keputusan adalah banyaknya atau padatnya kegiatan-kegiatan baik itu kegiatan di internal kegiatan sekolah dan yayasan maupun eksternal dengan lembaga luar. Memang peneliti akui ketika dilapangan berbagai kegiatan sedang berlangsung yang memang semuanya terjadwal. Peneliti sempat mendengar dari beberapa informal bahwa semakin padatnya kegiatan sekolah membuat kegiatan disekolah tersebut berjalan dengan waktu yang bersamaan sehingga membuat membuat kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa mengalami kendala dan pada akhirnya salah satu dari keduanya sama-sama urgent harus di tunda. 
 Peneliti berkesimpulan bahwa kedua kepala sekolah memiliki faktor penghambat dalam mengambil keputusan seperti berbedanya karakter yang berbeda pada masyarakat di sekolah, selain itu kemampuan bekerja dalam menyelesaikan tugas, dan padatnya kegiata di sekolah tersebut. Hal tersebut sesuai dengan teori pada bab dua dalam sebuah artikel bahwa faktor penghambat dalam mengambil keputusan seperti ragu-ragu, masalah, kendala yang berasal dari dalam diri, kegagalan pada masa lalu, pemahaman kurang tepat tentang peranan informasi, ketidak pastian dan kurang mampu mengatur waktu (Afmansyah, 2019, p. 1–2).
	berdasarkan pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor penyebab hambatan dalam penelitian terdahulu  ayu sukmayani dalam penelitiannya dengan judul kepemipinan wanita: gaya kepemimpinan dan proses pengambilan keputusan pemimpinan wanita (studi kasus: SMP Cendekia BAZNAS) mengatakan bahwa penyatuan pemahaman dalam penggunaan dana zakat, munculnya rasa kurang adil di kalangan guru dan pembina asrama terkait tugas dan tanggung jawab dan pembagian beban tugas yang belum merata (Sukmayani, 2018).
	Jadi dengan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa faktor hambatan dalam mengambil keputusan adalah karena perbedaan karakter atau perbedaan pendapat dan faktor usia serta adanya berbeda aturan antara pihak sekolah SMA Negeri 5 Samarinda. Sedangkan fakrot pengahmbat yang terjadi pada SMA Islam Bunga Bangsa adalah karena padatnya kegiatan serta terhanbatnya kordinasi antar guru dan staff kependidikan di saat covid19 dan tidak tepatnya waktu dalam menyelesaikan kerja. 
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Sumber : TU SMA Negeri 5 Samarinda
Gambar 1. Rapat evaluasi dalam proses pengambilan keputusan
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Sumber : TU SMA Islam Bunga Bangsa
Gambar 2. Rapat evaluasi dalam proses pengambilan keputusan

SIMPULAN 
Gaya kepemimpinan Gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda pada penerapan di sekolah sangat baik dan efektif dengan model pendekatan gaya kepemimpinan kolaborasi. Kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda lebih dipengaruhi konsep gaya kepemimpinan karimatik. Sedangkan Gaya kepemimpinan Gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa dalam pengaplikasian di lapangan dengan menggunakan pendekatan demokratik lebih kepada persahabatan antar sesama rekan kerja sehingga mempengaruhi kinerja rekan kerja serta semakin efektif dalam pengelolaan lembaga. 
Proses pengambilan keputusan SMA Negeri 5 Samarinda dan SMA Islam Bunga Bangsa, melakukan beberapa tahapan seperti mengindetifikasi masalah lalu kemudian mengdiskusikan dengan beberapa wakil-wakilnya memilih serta menganalisa alternatif solusi tersebut kemudian mengambil keputusan.  
Faktor hambatan kepala sekolah SMA Negeri 5 Samarinda, dalam mengambil keputusan karena beragam watak dan karakter pendidik dan tenaga kependidikan dan tidak sesuainya aturan pemerintah dinas pendidikan provinsi dengan aturan yang berada disekolah sehingga dalam pengambilan keputusan sedikit terhambat. Sedangkan faktor hambatan kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa dalam mengambil keputusan yaitu padatnya kegiatan di sekolah baik kegiatan internal sekolah maupun kegiatan eksternal dengan lembaga luar serta kegiatan yayasan selain faktor penghambat lain yaitu covid19 sehingga semua pendidik dan tenaga kependidikan harus bekerja secara WFH dan membuat kepala sekolah SMA Islam Bunga Bangsa mendapatkan hambatan dalam berkordinasi dengan pendidik dan staf tenaga kependidikan di SMA Islam Bunga Bangsa.   
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